BAB V

PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tata letak alat uji di Unit Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor di Jakarta
memiliki perbedaan penempatan alat uji. Seperti yang ada di UPPKB Kedaung
Angke yang menempatkan headlight tester dipaling akhir. Kemudian di UPPKB
Cilincing yang ada di lajur 1 dan 2 serta pada UPPKB Ujung Menteng
penempatan speedometer tester di letakkan sebelum Uji Kolong.

2. Standardisasi tata letak alat uji dibuat sesuai dengan Surat Edaran Direktur
Jenderal Perhubungan Darat Nomor A. 1008. UM.107/2/1991 Tentang Pedoman
Teknis Pembangunan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor dengan ukuran
bangunan kerja 60 m x 8 m=480 m?2. Standardisasi tatak letak alat uji dibuat
karena belum adanya peraturan yang terkait dengan penempatan alat uji di
Unit Pengujian Kendaraan Bermotor.

3. Usulan dan rekomendasi yang optimal terkait penempatan alat uji dibuat
dengan memperhatikan hubungan kedekatan antar alat uji menggunakan
metode analisis Activity Relationship Chart. Dari metode analisis itu dibuat
diagram hubungan aktivitas kemudian penempatan alat uji ditempatkan dengan
memperhatikan alasan kedekatan atau hubungan kedekatan antar alat uji.
Seperti Headlight tester dan side slip tester yang sangat penting untuk
berdekatan dengan alasan memiliki hubungan kedekatan pada hubungan
proses pengujian yang mengharuskan kendaraan yang akan dilakukan
pengujian menggunakan kedua alat ini dalam posisi lurus untuk mendapatkan
hasil uji yang maksimal. Dari desain tersebut menghasilkan usulan atau

rekomendasi yang optimal untuk Pengujian Kendaraan Bermotor di Indonesia.

V.2 Saran

1. Penempatan tata letak alat uji disesuaikan dengan Surat Edaran Direktur
Jenderal Perhubungan Darat Nomor A. 1080. UM.107/2/1991 tentang Pedoman
Teknis Pembangunan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor agar lebih efektif

dan efisien.
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2. Pemerintah perlu menetapkan terkait peraturan mengenai penempatan tata
letak alat uji, dikarenakan sudah adanya peraturan terkait pembangunan balai
pengujian kendaraan bermotor perlu juga adanya peraturan penempatan alat

uji.
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